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Pesgantan

ampurasun. Beberapa tahun belakangan ini dunia
Spentlidikan tinggi Indonesia membicarakan apa yang

dinamakan Outcome-Based Education (OBE), yang
sering diterjemahkan dengan Pendidikan Berbasis Capaian
(PBC). Perkenankan saya menggunakan istilah orisinalnya
untuk mengurangi risiko perubahan/pergeseran makna.
Dewasa ini dunia pendidikan tinggi Indonesia sedang
bertransformasi menuju paradigma OBE. Muncul pertanyaan
umum: Apa itu OBE? Mengapa OBE? Bagaimana mewujudkan
OBE? Ditujukan kepada para pemangku kepentingan
pendidikan tinggi, khususnya para pendidik muda, buku yang
relatif ringkas ini merupakan upaya untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan tersebut secara garis besar,
memaparkan gagasan pokoknya, tidak terlalu rinci.

Dalam bagian awal, langsung disampaikan sari OBE agar para
pembaca segera memahami pokok-pokok paradigma OBE.
Berikutnya dikisahkan bagaimana paradigma OBE muncul
dan berkembang. Hal ini penting agar para pembaca
memahami latar belakang OBE, dan memahami perbedaan-
nya dengan paradigma sebelumnya. Untuk lebih mendalami
makna outcome, dijelaskan makna input, process, output,
outcome, dan impact, dalam konteks manajemen. Untuk
membantu penyusunan rumusan outcome, kemudian
dijelaskan tentang konsep design down, backward design, dan
backcasting. Kemudian, disampaikan beberapa gambaran
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mengenai impact dan outcome, yang barangkali dapat
menjadi inspirasi. Akhirnya, disampaikan pokok-pokok
Taksonomi Bloom yang direvisi, yang sangat membantu
dalam merancang learning outcomes.

Buku ini ditulis untuk merayakan seratus tahun pendidikan
tinggi Indonesia sejak pembukaan Technische Hogeschool
pada 3 Juli 1920. Buku ini juga ditulis untuk merayakan dies
natalis ke-65 Universitas Katolik Parahyangan yang dimulai
pada 17 Januari 1955.

Atas penerbitan buku ini, saya mengucapkan terima kasih
kepada Bapak B.S. Kusbiantoro (saat ini memangku amanah
sebagai Ketua Pengurus Yayasan Universitas Katolik
Parahyangan, dan Ketua Dewan Pakar Asosiasi Badan
Penyelenggara Perguruan Tinggi Swasta Indonesia).
Beliaulah yang mendorong saya untuk menulis buku ini. [si
buku ini banyak diinspirasikan oleh pandangan-pandangan
beliau yang melihat jauh ke depan dan kritis-konstruktif
dalam menanggapi perkembangan pendidikan tinggi
Indonesia. Saya juga mengucapkan terima kasih kepada
segenap Pengurus Yayasan, Rektorat Universitas, para dosen
dan tenaga kependidikan, segenap komunitas Unpar, kepada
siapa saya belajar tentang penyelenggaraan dan pengelolaan
perguruan tinggi. Terima kasih kepada Unpar Press yang
menerbitkannya. Tentu saja, kekurangan-kekurangan buku
ini merupakan tanggung jawab saya pribadi.

Selamat membaca.

Rahayu,
P. Krismastono Soediro
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ada pertengahan dasawarsa 2010-an dunia pendi-
P dikan tinggi Indonesia mulai membahas apa yang

dinamakan Outcome-Based Education (OBE), diter-
jemahkan dengan Pendidikan Berbasis Capaian (PBC).
Perkenankan saya menggunakan istilah dan singkatan
orisinal dalam bahasa Inggris dalam buku ini. Ketika buku
ini sedang ditulis, OBE merupakan bahasan utama para
pemangku kepentingan pendidikan tinggi Indonesia. Apa
itu OBE? Bagian ini membahas sari (pokok isi) OBE.

Sejarah Paradigma OBE

Paradigma OBE tidak muncul begitu saja secara tiba-tiba.
Sekurang-kurangnya hal ini dapat dirunut pada dasawarsa
1980-an, bahkan 1970-an, bahkan 1960-an, terutama di
Amerika Serikat. Pada dasawarsa tersebut terjadi diskusi-
diskusi dan perdebatan-perdebatan tentang bagaimana
meningkatkan mutu pendidikan di Amerika Serikat. Pada
tahun 1983 sebuah laporan National Commission on
Excellence in Education menyatakan bahwa standar-
standar pendidikan Amerika sedang mengalami erosi,
bahwa anak-anak muda Amerika Serikat tidak cukup
banyak belajar.

Sudah  begitu banyak energi dicurahkan untuk
memperbaiki pendidikan di Amerika Serikat tetapi
hasilnya dinilai masih kurang memuaskan. Dari situ pada
dasawarsa 1980-an semakin tumbuhlah kesadaran bahwa
persoalannya bukan pada banyaknya masukan (input)
yang telah dicurahkan (seperti anggaran biaya, prasarana,
sarana, guru) melainkan bahwa pendidikan pada waktu itu
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kurang fokus pada capaian (outcome), yaitu apa yang

dicapai siswa ketika lulus dari sekolah.

Pada tahun 1989 Presiden George
HW. Bush dan para gubernur
negara bagian menetapkan sasar-
an-sasaran nasional untuk dicapai
pada tahun 2000. Selanjutnya, pada
tahun 1994, pada masa pemerin-
tahan Presiden Bill Clinton, Kongres
Amerika Serikat mengesahkan The
National Educational Goals, dikenal
sebagai Goals 2000, yang menetap-
kan sasaran-sasaran dalam refor-
masi pendidikan. Intensinya adalah
kriteria tertentu yang hendaknya
dicapai oleh generasi milenial.
Banyak sasarannya didasarkan pada

“ ... persoalannya
bukan pada
banyaknya masukan
(input) yang telah
dicurahkan (seperti
anggaran biaya,
prasarana, sarana,
guru) melainkan
bahwa pendidikan
pada waktu itu
kurang fokus pada
capaian (outcome),
apa yang dicapai
siswa ketika lulus
dari sekolah.”

prinsip-prinsip  OBE, walaupun
kemudian banyak dari sasaran-sasaran tersebut ternyata
tidak tercapai pada tahun 2000.

Pada dasawarsa 1990-an di Amerika Serikat masih terjadi
diskusi-diskusi dan perdebatan-perdebatan sengit tentang
apa dan mengapa OBE, serta bagaimana mewujudkannya.
Mentransformasikan dari paradigma pendidikan tradisio-
nal yang berpusat pada kurikulum yang diajarkan, ke
paradigma OBE yang berfokus pada capaian pembelajaran
siswa, tidaklah semudah membalikkan telapak tangan.
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Gambar 1.1 Presiden Barack Obama menandatangani
Every Student Succeeds Act.

(Kredit: National Education Association)

Seiring dengan waktu paradigma OBE perlahan-lahan
dapat diterima secara tidak mudah. Pada tahun 2001
Kongres Amerika Serikat mengesahkan No Child Left
Behind Act menggantikan Goals 2000, yang mengamanat-
kan perbaikan terukur dalam kinerja siswa pada semua
kelompok. Pada tahun 2010 Presiden Barack Obama
mengusulkan perbaikan-perbaikan program tersebut.
Pada tahun 2012 US Department of Education mengundang
negara-negara bagian untuk menyampaikan sejumlah
fleksibilitas terhadap Undang-Undang Pendidikan Dasar
dan Menengah (Elementary and Secondary Education Act,
ESEA) sebagai ganti untuk rencana-rencana kokoh yang
dirancang untuk meningkatkan pendidikan siswa di
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negara-negara bagian. Pada tahun 2015 pada masa
pemerintahan Presiden Barack Obama, Kongres Amerika
Serikat mengesahkan The Every Student Succeeds Act.

paradigma OBE semakin diterima oleh berbagai kalangan,
dan perbaikan-perbaikan dalam praktik terus dilakukan di
Amerika Serikat hingga kini. Paradigma OBE dilirik pula di
negeri-negeri lain di seluruh dunia. Satu demi satu
perbagai negeri mengadopsi paradigma OBE dan
menyesuaikan dengan konteks negerinya masing-masing.
Jatuh dan bangun dialami dalam penerapan paradigma
OBE di banyak negeri pada dasawarsa 2000-an.

OBE dalam Pendidikan Tinggi

Seiring-sejalan dengan para pemangku
kepentingan pendidikan dasar dan
menengah, para pemangku kepenting-

“Satu demi satu
berbagai negeri

mengadopsi

paradigma OBE an pendidikan tinggi pun mengadopsi
dan paradigma OBE di lingkungan perguru-
menyesuaikan an tingginya masing-masing. Paradig-

dengan konteks ma OBE segera diadopsi pula oleh
negernya = bpadan akreditasi pendidikan tinggi
masing-masing. ) .
rekayasa/teknik, Accreditation Board
for Engineering and Technology (ABET),
dan kemudian oleh sejumlah negeri lain. Pada tahun 1989
enam badan akreditasi pendidikan tinggi rekayasa/teknik
beberapa negeri maju yang berbahasa Inggris (Amerika
Serikat, Kanada, Britania, Irlandia, Australia, dan Selandia
Baru) menyepakati apa yang dinamakan Washington
Accord. Selanjutnya, Washington Accord menambah jumlah
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eberapa tahun belakangan ini dunia pendidikan tinggi

Indonesia membicarakan apa vyang dinamakan

Outcome-Based Education (OBE), yang sering diterje-
mahkan dengan Pendidikan Berbasis Capaian (PBC). Apa itu
OBE? Mengapa OBE? Bagaimana mewujudkan OBE? Ditujukan
kepada para pemangku kepentingan pendidikan tinggi, khusus-
nya pendidik muda, buku yang relatif ringkas ini merupakan
upaya untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut
secara garis besar, memaparkan gagasan pokoknya, tidak
terlalu rinci.

Dalam buku ini disampaikan sari OBE, pokok-pokok paradigma
OBE. Dikisahkan bagaimana paradigma OBE muncul dan
berkembang, dan apa perbedaannya dengan paradigma sebe-
lumnya. Untuk lebih mendalami makna outcome, dijelaskan
makna input, process, output, outcome, dan impact, dalam
konteks manajemen. Untuk membantu penyusunan rumusan
outcome, dijelaskan pula tentang konsep design down, back-
ward design, dan backcasting. Juga disampaikan beberapa
gambaran mengenai impact dan outcome, yang barangkali
dapat menjadi inspirasi. Akhirnya, disampaikan pokok-pokok
Taksonomi Bloom yang direvisi, yang sangat membantu dalam
merancang learning outcomes.
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